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            Hacking and Digital Forensics Exposed (H@dfex) 2018 ISSN: 2338 – 0276 Yogyakarta, 11 Agustus 2018 49 Integrasi Kebaruan Algoritma Playfair Dengn Aplikasi Sosial Media Untuk Meningkatkan Keamanan Pada Android E. Haodudi Nurkifli 1 , Aji Primajaya2, Garno 3 Prodi Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Singaperbangsa Karawang Karawang 1 [email protected], 2 [email protected], 3 [email protected] Abstrak—Playfair Cipher merupakan metoda enkripsi klasik, Playfair dapat dipecahkan dengan menggunakan informasi frekuensi kemunculan bigram. Komponen yang penting pada algoritma playfair adalah tabel cipher yang digunakan untuk melakukan enkripsi dan dekripsi. Tabel cipher diperkenalkan oleh playfair merupakan matrik berukuran (5x5) yang berisi huruf kapital dari A-Z. Tabel bawaan tidak dapat mengenkripsi Plainteks yang berisi huruf kecil (a-z), angka (0-9) dan simbol-simbol. Mekanisme mengganti huruf J dengan I pada persiapan enkripsi menjadi kelemahan dari playfair karena pada proses dekripsi akan terjadi ambigu pada kata yang memiliki huruf I. Untuk mengantisipasi kelemahan-kelamahan yang ada pada algoritma play fair maka diperlikan kebaruan tarhadap algoritma playfiar awal. Kebaruan dilaukan dengan cara Modifikasi tabel playfair menjadi tabel 12 x 12 yang berisi A-Z, a-z, 0-9 dan simbol-simbol. Hasil cipherteks akan sangat acak dan memiliki Confusion yang bagus sehingga membuat hubungan statistik antara plainteks, cipherteks, dan kunci menjadi sangat rumit. Pembuktian pengujian yang dilakukan menunjukan waktu proses enkripsi 0.001 dan dekripsi 0.009 detik dengan banyak karakter uji 50 dan 10. Berdasarkan pengjuan waktu tersebut menunjukan tapat diterapkan pada perangkat yang memiliki sumber daya kecil. Selain pengujian waktu pengujian kekuatakan pun dilakukan dengan frequency analysis dan N Gram Anlysis yang menunjukan keacakan yang berbeda antara plaintek dan cipherteks dengan pembuktian ini pula dapat diartikan bahwa algoritma yang diusulkan dikatakan kuat. Kata kunci— integrasi, kebaruan, algoritma, playfair I. PENDAHULUAN Jalur komunikasi yang digunakan untuk mengirim pesan menggunkanan jejaring sosial ataupun media komunikasi khusus teteplah tidak aman, salah satunya kasus penyadapan telepon presiden Susilo Bambang Yudoyono dan Istri beserta beberapa menteri (Haodudin, 2012). Berdasarkan kasus-kasus yang ada sehingga perlu mengamankan pesan dengan menggunakan ilmu kriptografi. Algoritma klasik merupakan algoritma yang tidak memerlukan proses matematika yang rumit sehingga proses enkripsi dan dekripsi tidak memerlukan waktu yang lama, karena tidak menggunakan proses matematika yang rumit sehingga algoritma klasik cukup mudah untuk dipecahkan [2,3,5,6,7,8,10,11,13,14]. Tentunya untuk meningkatkan kekuatan cipherteks dari algoritma klasik dapat dilakukan dengan perubahan pada inti algoritma. Perubahan tersebut dilakukan dengan cara memodifikasi algoritma klasik atau menggabungkan beberapa algoritma kelasik seperti yang dilakukan oleh [7,8,9], begitupun penelitian yang dilakukan oleh [10, 12] menggabungkan algoritma kelasik Caesar cipher dengan vigenere akan tetapi penggabungan yang dilakukan tersebut masih cukup mudah untuk dapat dipecahkan dengan cara melakukan penyerangan kasiski dan brute force attack. Penelitian-penelitian yang terdahulu memang sudah melakukan modifikasi terhadap tabel playfair cipher seperti penelitian yang diusulkan [1,2] akan tetapi pada penelitian tersebut masih menggunakan pergantian j menjadi i, sehingga pada saat melakukan dekripsi akan sulit ketika menemui huruf i atau j. selain itu penelitian yang dilakukan oleh [3,4] tidak mengakomodasi karakter-karakter yang lain seperti symbol, angka, huruf capital tentunya akan sangat membatasi penggunaannya. Penelitian [5,6] menggabungkan steganografi pada pengamanan mobile phone tentunya dari sisi performa itu akan meningkatkan kinerja. Berdasatkan tinjaun diatas sehingga sangat diperlukan mekanisme untuk mengintegrasi algoritma enkrispi dengan aplikasi media sosial agar lebih meningkatkan keamanan pertukaran pesan pada hanphone. Penggunaan algoritmanyapun harus algoritma yang memiliki proses cepat karena algoritma tersebut akan berjalan pada lingkungan handphone. Algoritma yang digunakan merupakan algoritma usulan kebaruan algoritma play fair modifikasi tabel 12x12 dengan penambahan a-z, (0-9) dan simbol-simbol. II. LANDASAN TEORI A. Metode Pengembangan Perangkat Lunak Metodologi pengembangan perangkat lunak yaitu SDLC. Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan proses pengembangan sistem perangkat lunak dengan menggunakan model – model. SDLC memiliki beberapa model dalam prosesnya (Presman., 2012). Model yang digunakan adalah prototipe. 
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 Integrasi Kebaruan Algoritma Playfair Dengn
 Aplikasi Sosial Media Untuk Meningkatkan
 Keamanan Pada Android
 E. Haodudi Nurkifli1, Aji Primajaya2, Garno3
 Prodi Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer
 Universitas Singaperbangsa Karawang
 Karawang [email protected], [email protected], [email protected]
 Abstrak—Playfair Cipher merupakan metoda enkripsi klasik,
 Playfair dapat dipecahkan dengan menggunakan informasi
 frekuensi kemunculan bigram. Komponen yang penting pada
 algoritma playfair adalah tabel cipher yang digunakan untuk
 melakukan enkripsi dan dekripsi. Tabel cipher diperkenalkan oleh
 playfair merupakan matrik berukuran (5x5) yang berisi huruf
 kapital dari A-Z. Tabel bawaan tidak dapat mengenkripsi Plainteks
 yang berisi huruf kecil (a-z), angka (0-9) dan simbol-simbol.
 Mekanisme mengganti huruf J dengan I pada persiapan enkripsi
 menjadi kelemahan dari playfair karena pada proses dekripsi akan
 terjadi ambigu pada kata yang memiliki huruf I. Untuk
 mengantisipasi kelemahan-kelamahan yang ada pada algoritma
 play fair maka diperlikan kebaruan tarhadap algoritma playfiar
 awal. Kebaruan dilaukan dengan cara Modifikasi tabel playfair
 menjadi tabel 12 x 12 yang berisi A-Z, a-z, 0-9 dan simbol-simbol.
 Hasil cipherteks akan sangat acak dan memiliki Confusion yang
 bagus sehingga membuat hubungan statistik antara plainteks,
 cipherteks, dan kunci menjadi sangat rumit. Pembuktian pengujian
 yang dilakukan menunjukan waktu proses enkripsi 0.001 dan
 dekripsi 0.009 detik dengan banyak karakter uji 50 dan 10.
 Berdasarkan pengjuan waktu tersebut menunjukan tapat
 diterapkan pada perangkat yang memiliki sumber daya kecil.
 Selain pengujian waktu pengujian kekuatakan pun dilakukan
 dengan frequency analysis dan N Gram Anlysis yang menunjukan
 keacakan yang berbeda antara plaintek dan cipherteks dengan
 pembuktian ini pula dapat diartikan bahwa algoritma yang
 diusulkan dikatakan kuat.
 Kata kunci— integrasi, kebaruan, algoritma, playfair
 I. PENDAHULUAN
 Jalur komunikasi yang digunakan untuk mengirim pesan menggunkanan jejaring sosial ataupun media komunikasi khusus teteplah tidak aman, salah satunya kasus penyadapan telepon presiden Susilo Bambang Yudoyono dan Istri beserta beberapa menteri (Haodudin, 2012). Berdasarkan kasus-kasus yang ada sehingga perlu mengamankan pesan dengan menggunakan ilmu kriptografi. Algoritma klasik merupakan algoritma yang tidak memerlukan proses matematika yang rumit sehingga proses enkripsi dan dekripsi tidak memerlukan waktu yang lama, karena tidak menggunakan proses matematika yang rumit sehingga algoritma klasik cukup mudah untuk dipecahkan [2,3,5,6,7,8,10,11,13,14].
 Tentunya untuk meningkatkan kekuatan cipherteks dari algoritma klasik dapat dilakukan dengan perubahan pada inti algoritma. Perubahan tersebut dilakukan dengan cara memodifikasi algoritma klasik atau menggabungkan beberapa algoritma kelasik seperti yang dilakukan oleh [7,8,9], begitupun penelitian yang dilakukan oleh [10, 12] menggabungkan algoritma kelasik Caesar cipher dengan vigenere akan tetapi penggabungan yang dilakukan tersebut masih cukup mudah untuk dapat dipecahkan dengan cara melakukan penyerangan kasiski dan brute force attack.
 Penelitian-penelitian yang terdahulu memang sudah melakukan modifikasi terhadap tabel playfair cipher seperti penelitian yang diusulkan [1,2] akan tetapi pada penelitian tersebut masih menggunakan pergantian j menjadi i, sehingga pada saat melakukan dekripsi akan sulit ketika menemui huruf i atau j. selain itu penelitian yang dilakukan oleh [3,4] tidak mengakomodasi karakter-karakter yang lain seperti symbol, angka, huruf capital tentunya akan sangat membatasi penggunaannya. Penelitian [5,6] menggabungkan steganografi pada pengamanan mobile phone tentunya dari sisi performa itu akan meningkatkan kinerja.
 Berdasatkan tinjaun diatas sehingga sangat diperlukan mekanisme untuk mengintegrasi algoritma enkrispi dengan aplikasi media sosial agar lebih meningkatkan keamanan pertukaran pesan pada hanphone. Penggunaan algoritmanyapun harus algoritma yang memiliki proses cepat karena algoritma tersebut akan berjalan pada lingkungan handphone. Algoritma yang digunakan merupakan algoritma usulan kebaruan algoritma play fair modifikasi tabel 12x12 dengan penambahan a-z, (0-9) dan simbol-simbol.
 II. LANDASAN TEORI
 A. Metode Pengembangan Perangkat Lunak
 Metodologi pengembangan perangkat lunak yaitu SDLC. Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan proses pengembangan sistem perangkat lunak dengan menggunakan model – model. SDLC memiliki beberapa model dalam prosesnya (Presman., 2012). Model yang digunakan adalah prototipe.
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 Gambar 1. Model prototipe
 B. Kriptografi
 Kriptografi merupakan ilmu yang mempelajari teknik-teknik matematika yang berhubungan dengan aspek keamanan informasi seperti kerahasiaan data, keabsahan data, integritas data, serta autentikasi data (Stalling., 2012).
 PlainteksEnkripsi Dekripsi
 Kunci Kunci
 Cipherteks Plainteks
 Gambar 2. Skema kriptografi
 C. Algoritma yang Diusulkan (Kebaruan Algoritma Playfair)
 Algoritma yang diusulkan merupakan algoritma yang merupah tabel awal playfair dari 5x5 menjadi 12x12 yang berisi A-Z, 0-9, dan simbol-simbol. Skema dari algoritma yang diusulkan.
 Enkirpsi
 Menggunakan tabel
 playfair 12x12
 Dekripsi
 Menggunakan tabel
 playfair 12x12
 Plainteks Cipherteks Plainteks
 Gambar 3. Skema enkripsi dan dekripsi playfair
 Gambar 3 Memperlihatkan skema dari algoritma playfair. Enkripsi terhadap palinteks membutuhkan tabel playfair. Tabel playfair dimodifikasi sehingga menjadi tabel playfair 12x12. Modifikasi tabel disajikan pada subab 6. Plainteks di enkripsi menghasilkan cipherteks, Proses untuk mengembalikan dilakukan dengan mendekripsi cipherteks sehingga menjadi Plainteks [6].
 Berikut dijelaskan cara untuk melakukan enkripsi dan dekripsi, penjelasan ini mengacu pada tabel yang dibentuk tidak berdasarkan kunci, tabel terdiri dari 12 baris dan 12 kolom berisi huruf kapital (A-Z), huruf kecil (a-z), angka (0-9) dan simbol. Tabel bentukan diperlihatkan pada tabel 1.
 TABEL I. TABEL CIPHER (12 X 12)
 A B C D E F G H I /J K L M
 N O P Q R S T U V W X Y
 Z A b c d E f G h i/j k l
 m N o p q R s T u V w x
 y Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 # $
 % ^ & * ( ) - = + [
 ] ;
 ‘ : “ \ , . / < > ?
 £ ¥
 @ 𝜷 𝝅 𝝈 𝝁 𝝉 ∞ ± ≥ ≤
 ÷
 À Á Â Ä È É Ê Ë Ì Í Î
 Ï Ð Ñ Ò Ó Ô Õ Ö Ø Ù Ú Ü
 Ý À á â ä Å æ Ç è É ê ë
 ì Í î ï ð Ñ ò Ó ô Õ ù ü
 Tabel 1 memperlihatkan tabel hasil modifikasi yang terdiri dari huruf kapital, huruf kecil angka dan simbol.
 Proses enkripsi mengacu pada tabel cipher sehingga cipherteksnya “Sf nv kb hw ek lb nq tv kb vy gn hn kb xy nc”. Proses dekripsi akan menghasilkan bigram “Te mu ia ku di ka mp us ia m7 at au ia m9 pa gi”. Sistem dibuat merupakan mesin enkripsi yang terintegrasi dengan media pengiriman pesan pada handphone yang berbasis android. Algoritma yang digunakan merupakan kebaruan algoritma playfairy 12x12 yang dijelaskan diatas. Pengjuan yang dilakukan pengujian software black box dan white box, pengujian ini digunakan untuk memastikan fungsional pada aplikasi berjalan. Selain pengujian software dilakukan pengujian waktu proses dan pengujian kehandalan dengan N Gram dan frequency analysis yang bertujuan untuk mengetahui waktu proses dan kehandalan.
 III. METODE PENELITIAN
 Metodologi penelitian yang digunakan merupakan metodologi penelitian rekayasa perangkat lunak dengan model proses yang digunakan prototipe Model. Pembuktian kehandalan dari algoritma yang diusulkan yang diterapkan pada mobile phone sehingga kebutuhan pengguna sangat diperlukan dalam penelitian ini oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan model prototype. Tahapan dari prototype ditunjukkan pada gambar 4.
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 Pengumpulan Kebutuhan dan
 Analisis
 Perancangan Cepat
 Perubahan Desain dan Prototipe
 Evaluasi Pelanggan atas Prototipe
 Pengembangan
 Membangun Prototipe
 1. Analisis Kebutuhan userA. Litelatur
 B. Observasi2. Analisis Pendefinisian
 Masalah3. Analisi Kebituhan Aplikasi
 Desain Interface
 Evaluasi prototipe
 1. Desain SistemA Perancangan sistem
 menggunakan tools UML (Use case Diagram, Activity Diagram,dan Sequance
 Diagram)B. Menggunakan Bahasa
 Pemrogaman XML dan JavaC. Menggunakan Algoritma
 Playfair dengan Martix 12 x12
 Mentransformasikan prototipe menjadi Aplikasi
 1. TestingA. White-box TestingB. Black-box Testing
 C. Kriptoanalisis (Frecuency Analisis dan N-Gram Analisis
 Gambar 4. Metode penelitian
 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Hasil dan pembahasan terdiri desain pada bagian A, Grafical user Interface disajikan pada bagian B, Pengujian disajikan pada bagian C.
 A. Penjelasan Singkat Algoritma yang Diusulkan
 Cara untuk melakukan enkripsi dan dekripsi, penjelasan ini mengacu pada tabel yang dibentuk tidak berdasarkan kunci, tabel terdiri dari 12 baris dan 12 kolom berisi huruf kapital (A-Z), huruf kecil (a-z), angka (0-9) dan simbol. Tabel bentukan diperlihatkan pada tabel 1.
 TABEL II. TABEL CIPHER (12 X 12)
 A B C D E F G H I /J K L M
 N O P Q R S T U V W X Y
 Z A b c d E f G h i/j k l
 m N o p q R s T u V w x
 y Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 # $ % ^ & * ( ) - = + [
 ] ; ‘ : “ \ , . / < > ?
 £ ¥ @ 𝜷 𝝅 𝝈 𝝁 𝝉 ∞ ± ≥ ≤
 ÷ À Á Â Ä È É Ê Ë Ì Í Î
 Ï Ð Ñ Ò Ó Ô Õ Ö Ø Ù Ú Ü
 Ý À á â ä Å æ Ç è É ê ë
 ì Í î ï ð Ñ ò Ó ô Õ ù ü
 Tabel II memperlihatkan tabel hasil modifikasi yang terdiri
 dari huruf kapital, huruf kecil angka dan simbol.
 Proses enkripsi mengacu pada tabel cipher sehingga cipherteksnya “Sf nv kb hw ek lb nq tv kb vy gn hn kb xy nc”. Proses dekripsi akan menghasilkan bigram “Te mu ia ku di ka mp us ia m7 at au ia m9 pa gi”. Sistem dibuat merupakan mesin enkripsi yang terintegrasi dengan media pengiriman pesan pada handphone yang berbasis android. Algoritma yang
 digunakan merupakan kebaruan algoritma playfairy 12x12 yang dijelaskan diatas. Pengjuan yang dilakukan pengujian software black box dan white box, pengujian ini digunakan untuk memastikan fungsional pada aplikasi berjalan. Selain pengujian software dilakukan pengujian waktu proses dan pengujian kehandalan dengan N Gram dan frequency analysis yang bertujuan untuk mengetahui waktu proses dan kehandalan.
 Tabel 3 merupakan pembentukan modifikasi tabel cipher yang disi secara acak dengan kunci: M@h@∞15wa buat tabel cipher berdasarkan kunci.
 TABEL III. TABEL CIPHER (12 X 12)
 M @ h ∞ 1 5 W a = B C D
 𝜷 𝝅 G H ] K L N < P ≥ R
 S T 3 4 [ X * Z b ÷ Í )
 f & i/j k l 𝝉 \ o p Ï r .
 t “ v x y Ë 0 2 F W 6 7
 8 9 # $ % ^ g Y ( e - A
 + U V ; ‘ : u n , s / O
 > ? £ ¥ I/J E 𝝈 𝝁 m ± Q ≤
 c À Á Â Ä È É Ê z Ì d Î
 q Ð Ñ Ò Ó Ô Õ Ö Ø Ù Ú Ü
 Ý à á â ä Å Æ ç è é ê ë
 ì í î ï ð Ñ Ò ó ô õ ù ü
 Enkripsi Plainteks “Temui aku di kampus jam 7 atau jam 9 pagi”. Buat bigram “Te mu ia ku di ka mp us ia m7 at au ia m9 pa gi” menghasilkan cipherteks “÷9 𝝈, oh \; Ár o∞ zF n/ oh ≤F M2 Wn oh ?( o= #\”. Proses dekripsi bermula ditemukannya bigram “Te mu ia ku di ka mp us ia m7 at au ia m9 pa gi”. Masih terjadi ambigu terhadap i yang mana yang akan dirubah menjadi j. Isi tabel yang sangat acak menghasilkan cipherteks yang sangat acak.
 Tabel IV pembuktian menghilangkan ambigu saat proses dekripsi . Kunci: M@h@∞15wa buat tabel cipher berdasarkan kunci.
 TABEL IV. TABEL CIPHER (12 X 12)
 M @ h ∞ 1 5 W a = B C D
 𝜷 𝝅 G H ] K L N < P ≥ R
 S T 3 4 [ X * Z b ÷ Í )
 f & j k l 𝝉 \ o p Ï r .
 t “ v x y Ë 0 2 F W 6 7
 8 9 # $ % ^ g Y ( e - A
 + U V ; ‘ : u n , s / O
 > ? £ ¥ J E 𝝈 𝝁 m ± Q I
 c À Á i Ä È ≤ Ê z Ì d Î
 q Ð Ñ Ò Ó Ô Õ Ö Ø Ù Ú Ü
 Ý à á â ä å Æ ç è é ê ë
 ì í î ï ð ñ Ò ó ô õ ù ü
 Enkripsi plainteks “Temui aku di kampus jam 7 atau jam
 9 pagi”. Buat bigram “Te mu ia ku di ka mp us ja m7 at au ja m9 pa gi” menghasilkan cipherteks “÷9 𝝈, Ê∞ \; Ár o∞ zF n/ oh ≤F M2 Wn oh ?( o= #\”. Proses dekripsi bermula ditemukanya bigram “Te mu ia ku di ka mp us ja m7 at au ja m9 pa gi”. Isi tabel yang lengkap dapat menghilangkan ambigu dalam proses dekripsi. Tabel yang acak akan menghasilkan cipher yang acak
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 B. Desain
 Diagram Use Case tersebut menunjukan beberapa proses yang dapa dilakukan oleh user: input pesan, input kunci, enkripsi, dekripsi, tampilkan cipherteks, proses matriks 12x12, tampilkan plainteks dan berbagi.
 Gambar 5. Use case diagram
 Activity diagram enkripsi menggambarkan aliran aktifitas
 enkripsi dari sistem, dimana pada saat user memilih enkripsi maka sistem akan menerima dan menampilkan tampilan enkripsi kepada user. Activity diagram dekripsi merupakan aliran aktifitas secara detail proses dekripsi dari sistem, dimana ketika user memilih dekripsi maka sistem akan menerima dan menampilkan menu dekripsi kepada user.
 Gambar 6. Activity diagram untuk enkripsi dan dekripsi
 C. Tampilan Aplikasi
 Menyajikan tampilan aplikasi yang dibuat. Di sini yang disajikan hanya tampilan untuk proses enkripsi sampai pada pengiriman pesan, waktu proses dan hasil cipherteks. Pada sisi dekripsi tidak jauh berbeda dengan tampilan kumpulan gambar aplikasi pada gambar 7.
 Gambar 7. Tampilan aplikasi
 D. Pengujian
 1) Black Box Testing
 TABEL V. PENGUJIAN BLACK BOX
 Kasus dan Hasil Pengujian
 Kasus / Diuji Skenario uji Hasil yang
 diharapkan
 Hasil uji
 Tampilan
 Menu
 Enkripsi
 Memilih
 tombol
 “Enkripsi”
 Menampilkan
 cipherteks
 [√] Berhasil
 [ ] Tidak Berhasil
 Memilih
 tombol
 “Berbagi”
 Berbagi
 cipherteks
 [√] Berhasil
 [ ] Tidak Berhasil
 Tabel V menunjukan fungsional-fungsional yang ada pada
 apliksi berfungsi dengan baik.
 2) Wihte Box Testing Gambar 8 merupakan flowgraph didapat dari kode
 program enkripsi, untuk menguji logika dari program dan dihitung Cyclomatic Complexity dan path.
 1 2 3
 5
 4
 7
 6
 8 9 10 11 1216
 17
 False
 True
 False
 True
 False
 13
 14 15
 False True
 True
 Gambar 8. Flowgraph pengujian enkripsi pesan
 Dari Flowgraph di atas diketahui N (Node) berjumlah 17,
 E (Edge) berjumlah 20, Predicate (P) berjumlah 4. Cyclomatic Complexity digunakan untuk mencari jumlah Path dalam suatu flowgraph, dengan rumus berikut :
 V(G) = E – N + 2
 = 20 – 17 + 2
 = 5
 V(G) = P + 1 = 4+ 1 = 5
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 Jadi Cyclomatic Complexity adalah 5 Path (jalur).
 Path 1 : 1-2-3-4-17
 Path 2 : 1-2-3-5-6-17
 Path 3 : 1-2-3-5-7-8-9-10-11-17
 Path 4 : 1-2-3-5-7-8-9-10-11-12-13-15-16-17
 Path 5 : 1-2-3-4-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17
 3) Pengujian waktu proses Pengujian waktu enkripsi dan dekripsi, pada tabel VI
 pengujian waktu untuk plaintek 50 karakter, kunci yang digunakan unsika. Waktu rata-rata yang didapat waktu enkripsi 0.005 dan rata-rata waktu dekripsi 0.004. Tabel VII pengujian waktu untuk plaintek 100 karakter, kunci yang digunakan. Waktu rata-rata yang didapat waktu enkripsi 0.01 dan rata-rata waktu dekripsi 0.009.
 TABEL VI. PENGUJIAN WAKTU ENKRIPSI DAN DEKRIPSI (1)
 No Panjang
 Plainteks
 Kunci Waktu
 Enkripsi
 Waktu
 Dekripsi
 1 50 Unsika 0.005 0.004
 2 50 Unsika 0.005 0.004
 3 50 Unsika 0.005 0.004
 4 50 Unsika 0.005 0.004
 5 50 Unsika 0.005 0.004
 Waktu rata-rata 0.005 0.004
 TABEL VII. PENGUJIAN WAKTU ENKRIPSI DAN DEKRIPSI (2)
 No Panjang
 Plainteks
 Kunci Waktu
 Enkripsi
 Waktu
 Dekripsi
 1 100 Unsika 0.011 0.009
 2 100 Unsika 0.010 0.008
 3 100 Unsika 0.010 0.010
 4 100 Unsika 0.010 0.009
 5 100 Unsika 0.010 0.009
 Waktu rata-rata 0.010 0.009
 4) Pengujian Kehandalan ciphertek Pengujian kehandalan dengan frequncy analaysis dan N-
 Gram Analysis menunjukan perbedaan antara plaintek dengan cipertek, maka dari itu ciphertek memiliki keteracakan yang tinggi. Di tunjukan pada tabel VIII dan IX.
 TABEL VIII. PENGUJIAN DENGAN FREQUENCY ANALYSIS
 Metode Frequency Analysis
 Plaintek Cipertek
 TABEL IX. PENGUJIAN WAKTU ENKRIPSI DAN DEKRIPSI
 Metode N-Gram Analysis
 Plaintek Cipertek
 V. SIMPULAN DAN SARAN
 A. Simpulan
 1. Pembuatan aplikasi dilakukan dengan menggunakan analisis desain berorientasi object menggunkana UML dengan tool StartUML, program yang digunakan java pada IDE eclipse, berdasarkan tahapan pembuatan perangkat lunak, sehingga aplikasi dapat berjalan setelah dilakukan uji blackbox dan whitebox.
 2. Perdasarkan uji waktu proses dari alagoritma menunjukan waktu proses 0.010 detik untuk waktu proses enkripsi dan 0.009 detik untuk waktu proses dekripsi, berdasarkan waktu proses tersebut dapat dinyatakan bahwa kebaruan algoritma playfair yang diusulkan tepat digunakan untuk perangkat yang memiliki sumber daya kecil seperti perangkat handphone.
 3. Berdasarkan uji Frequency analysis dan N-Gram analysis sangat terlihat keteracakan ciphertek yang dihasilkan, sehingga hasil gamabar yang disajikan pada ke dua uji tersebut memperlihatkan perbedaan yang jauh antara plaintek dan ciphertek. Maka dari algoritma yang digunakan kuat. Pihak peratas kode akan kesulitan jika memang akan melakukan peretasan kode.
 B. Saran
 1. Dari sisi aplikasi yang dibangun tentunya masih sangat sederhana, sehingga bisa terintegrasi dengan cloud server untuk akses ke layanan yang lebih luas
 2. Begitupun dari sisi penggunaan kunci, seharunya pengguna tidak harus memasukan knci secara manual tetapi pengguna harus sudah melakukan generate kunci dan menyedakan penyimpanan kunci.
 3. Mencoba menggunakan algoritma modern dan public apakah dengan proses yang lebih besar dapat berjalan pada handphone yang memiliki sumber daya terbatas.
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